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LAMPIRAN 1 

INFORMED CONCENT 

  



 
 
 

 
 

INFORMED CONSENT 

Perkenalkan nama saya Novi Susanti seorang mahasiswa Prodi Psikologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Saat ini sedang melakukan 

penelitian tugas akhir terhadap remaja di Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui dan memahami orientasi masa depan (future 

orientation) remaja yang berada dalam struktur peran keluarga stay at home dad. 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara sebagai salah 

satu metode pengumpulan data. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

wawancara kurang lebih dua jam. Wawancara akan direkam menggunakan voice 

recorder dan selanjutnya ditranskrip untuk keperluan analiisis data. Apabila anda 

menyatakan kesediaan anda untuk diwawancarai maka keikutsertaan anda 

dalam penelitian ini menjadi kesempatan menyampaikan perasaan serta 

pemikiran terkait dengan orientasi masa depan (future orientation) yang hendak 

anda capai. Keikutsertaan anda juga dapat memberikan sumbangsi ilmiah 

terhadap pengembangan Ilmu Psikologi.  

Data wawancara yang diperoleh dalam penelitian ini akan dirahasiakan 

dan hanya dapat diakses oleh peneliti sebagai kebutuhan penelitian. Hal ini 

diatur dalam Kode Etik Psikologi. Tidak ada penulisan nama subjek dalam 

penyimpanan data wawancara. Oleh karena itu, nama subjek tidak akan 

diketahui oleh siapapun. Hasil penelitian akan dipublikasikan dalam bentuk 

laporan penelitian dan selanjutnya dapat dipublikasikan dalam jurnal serta 

dipresentasikan dalam forum ilmiah.  

Dengan menandatangani surat persetujuan ini, anda menyatakan 

kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. Jika memiliki pertanyaan 

berkaitan dengan penelitian ini, subjek dapat menghubungi peneliti melalui 

kontak 082343386816.  Terima kasih atas kesediaan waktunya. 

 

 

Makassar,                      2019 

Responden 
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LAMPIRAN 2 

FIELD NOTE INTERVIEW 
  



 
 
 

 
 

FIELD NOTE INTERVIEW 

RESPONDEN 1 (NH) 

 

Waktu Pelaksanaan :Kamis, 5 Desember 2019 

Durasi Pelaksanaan : 1:12:42 (1 jam 12 menit 42 detik) 

Lokasi Wawancara :Coffe Crime Makassar 

Gambaran Setting Pelaksanaan Wawancara 

 Peneliti melakukan kesepakatan dengan responden pertama untuk 

melakukan wawancara. Pada waktu dan tempat yang telah disepakati peneliti 

datang lebih awal. Peneliti menunggu responden sekitar 20 menit. Setelah itu, 

responden datang ke tempat wawancara seorang diri. Peneliti baru bertemu 

pertama kali dengan responden sehingga mempersilahkan responden untuk 

duduk dan saling berkenalan satu sama lain. Peneliti membangun kedekatan 

dengan responden terlebih dahulu dengan menanyakan kabar. 

 Peneliti membangun kedekatan dengan bercerita lepas sekitar 45 menit. 

Setelah responden mulai terbuka, peneliti meminta kesediaan responden 

untukdiwawancarai. Namun, sebelum itu peneliti memberikan informed concent 

sebagai pernyataan tertulis mengenai kesediaan menjadi responden penelitian. 

Kemudian, peneliti memberikan lembaran yang berisikan tentang metafor 

keluarga yang perlu diisi oleh responden. Hal tersebut diisi oleh responden 

sekitar 10 menit lebih. 

 Setelah semua disi oleh responden, peneliti kembali meminta kesediaan 

untuk diwawancarai dan menyampaikan bahwa selama wawancara berlangsung 

akan menggunakan alat perekam. Responden menyatakan kesediaannya.Oleh 

karena itu, peneliti memulai wawancara dengan menanyakan aktivitas saat ini 

yang dijalani oleh responden. Dilanjutkan dengan menanyakan kondisi keluarga. 



 
 
 

 
 

Pada saat pertanyaan seputar keluarga responden menceritakan hal tersebut 

dengan cukup berdinamika. Responden terkadang menangis, terkadang merasa 

bingung seperti dengan kondisi yang dijalani saat ini, dan terkadang menyatakan 

kebersyukuran karena bisa lebih dekat dengan ayah.  

 Responden menceritakan tentang kondisi keluarganya mulai dari sebelum 

dan sesudah ayahnya menjadi stay at home dad. Responden juga menjelaskan 

mengenai hal yang terjadi dalam keluarga selama terjadinya pergeseran stay at 

home dad yang dialami keluarganya. Responden sering terdiam untuk mengingat 

kembali hal yang terjadi.   

 Setelah responden menyampaikan penghayatan terkait dengan kondisi 

keluarga yang dijalani, peneliti melanjutkan dengan menanyakan mengenai 

orientasi masa depan yang telah disusun dan direncanakan untuk dicapai 

kedepan. Responden lebih santai dalam menjawab setiap pertanyaan yang 

berkaitan dengan orientasi masa depan dibandingkan dengan pertanyaan 

mengenai keluarga. Hal tersebut ditandai dengan responden yang cepat dalam 

menjawab pertanyaan dan juga sering tersenyum.  

 Setelah semua pertanyaan terjawab, peneliti mengakhiri wawancara dengan 

menyampaikan kembali bahwa apapun yang disampaikan akan menjadi rahasia 

peneliti dan digunakan hanya untuk kebutuhan penelitian. Diakhir peneliti juga 

memberikan cenderamata kepada responden sebagai bentuk terima kasih 

karena telah bersedia diwawancarai dan membantu penelitian. Hal tersebut 

sebagai pertanda berakhirnya pertemuan yang dilakukan. Pelaksanaan 

wawancara yang dilakukan berlangsung dengan lancar di lantai dua pada cafe 

yang dipilih dan kondisi ruangan wawancara cukup kondusif. Dalam ruangan 

tidak begitu banyak orang. Hanya sekitar tiga orang sehingga hal yang 

disampaikan responden tidak terdengar oleh orang lain. 



 
 
 

 
 

FIELD NOTE INTERVIEW 

RESPONDEN 2 (NIR) 

 

Waktu Pelaksanaan : Sabtu, 7 Desember 2019 

Durasi Pelaksanaan : 1:02:30 (1 jam 2 menit 30 detik) 

Lokasi Wawancara : Coffe Crime Makassar 

Gambaran Setting Pelaksanaan Wawancara 

 Peneliti dan responden kedua telah melakukan kesepakatan untuk bertemu 

di tempat. Pada waktu yang telah disepakati peneliti segera bergegas ke tempat 

wawancara. Ternyata responden kedua datang lebih awal dengan menggunakan 

baju kuning dan celan jeans berwarna hitam senada dengan warna kerudungnya.  

 Peneliti dan responden bertemu di ruangan lantai dua dan duduk di kursi 

paling pinggir. Tempat tersebut sengaja dipilih agar informasi yang disampaikan 

dapat terjaga kerahasiaannya. Peneliti mencoba untuk membangun kedekatan 

pada responden dengan menanyakan hal-hal umum kepada responden. Hal 

tersebut berlangsung sekitar setengah jam.  

 Setelah peneliti melihat bahwa responden sudah bisa untuk diwawancarai 

peneliti meminta kesediaan responden dengan memberikan informed concent. 

Peneliti juga memberikan beberapa lembar kertas yang perlu diisi oleh 

responden mengenai metafor keluarga. Responden mengisi lembaran yang 

diberikan selama kurang lebih 15 menit. Responden tidak dapat menahan 

tangisnya ketika menuliskan metafor keluarga. Selama pengisian responden 

sering mengatakan “nda bisaka tahanki”, “mau sekalika menangis”, “ai, nda 

bisaka saya”. 

 Sekitar 15 menit telah berlalu responden telah selesai mengisi metafor 

keluarga yang diberikan. Selanjutnya, peneliti mengambil lembaran tersebut dan 



 
 
 

 
 

memberikan kesempatan kepada respondenselama dua menit untuk menyiapkan 

diri diwawancarai. Setelah responden siap, peneliti memulai wawancara dengan 

menyampaikan bahwa selama proses yang dilakukan akan digunakan alat 

perekam. Responden menyatakan kesediannya dengan hal tersebut. 

 Peneliti menanyakan mengenai aktivitas yang dilakukan sejauh ini oleh 

responden. Kemudian, melanjutkan dengan menanyakan mengenai kondisi 

keluarga yang dijalani oleh responden. Ketika menjawab pertanyaan seputar 

keluarga, responden sering sekali menangis dan menjerit. Misalnya responden 

menangis menceritakan terkait dengan kondisi keluarga stay at home dad. Lalu 

responden menjerit menyampaikan bahwa keluarganya dianggap sangat buruk 

saat ini seperti “keluargaku buruuuukkkkk sekaliiiiiii kurasa”.  

 Setelah menyampaikan penghayatan selama berada dalam kondisi keluarga 

stay at home dad peneliti melanjutkan dengan menanyakan mengenai orientasi 

masa depan yang telah disusun. Responden menjawab pertanyaan dengan 

kondisi yang lebih baik dari sebelumnya. Responden sudah tidak menangis lagi 

dan menjawab pertanyaan dengan semangat. Setelah semua pertanyaan 

terjawab, peneliti mengakhiri wawancara dengan menyampaikan kembali bahwa 

apapun yang disampaikan akan menjadi rahasia peneliti dan digunakan hanya 

untuk kebutuhan penelitian. Diakhir peneliti juga memberikan cenderamata 

kepada responden sebagai bentuk terima kasih karena telah bersedia 

diwawancarai dan membantu penelitian. Hal tersebut sebagai pertanda 

berakhirnya pertemuan yang dilakukan.  

 

  



 
 
 

 
 

FIELD NOTE INTERVIEW 

RESPONDEN 3 (CN) 

 

Waktu Pelaksanaan : Kamis, 12 Desember 2019 

Durasi Pelaksanaan : 1:22:57 (1 jam 22 menit 57detik) 

Lokasi Wawancara : Coffe Crime Makassar 

Gambaran Setting Pelaksanaan Wawancara 

 Peneliti dan responden ketiga melakukan kesepakatan untuk bertemu pada 

sebuah cafe (coffe crime).Pada waktu yang telah ditentukan peneliti dan 

responden telah sampai di tempat tersebut. Peneliti memilih tempat duduk yang 

agak sepi sehingga responden bisa menjawab pertanyaan wawancara dengan 

lebih santai dan terbuka.  

 Peneliti dan responden berada di lantai dua cafe dan berada di ruangan 

tengah. Pada ruangan tersebut terdapat empat orang, yaitu peneliti, responden, 

dan dua orang lain. Namun, hal yang disampaikan oleh responden tidak dapat 

didengarkan oleh orang lain karena berada pada jarak yang cukup jauh 

meskipun di ruangan yang sama.  

 Peneliti memulai pembicaraan dengan membangun kedekatan dengan 

responden. Peneliti menanyakan kabar dan berbagai aktivitas yang dilakukan 

selama menjadi mahasiswa. Ketika responden sudah mulai terbuka dan terlihat 

santai, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan pertemuan yang dilakukan. 

Setelah itu, peneliti memberikan informed concent pada responden sebagai 

bentuk kesiapan diwawancarai secara tertulis dan memberikan lembaran metafor 

keluarga yang perlu untuk diisi. Metafor keluarga tersebut diberikan untuk melihat 

penghayatan responden terhadap kondisi keluarga yang dijalani. Hal tersebut 

berkaitan dengan pemaknaan responden terhadap orang tua.  



 
 
 

 
 

 Setelah mengisi informed concent dan metafor keluargapeneliti menanyakan 

kesiapan untuk memulai wawancara. Respondenmenyatakan kesediaannya. 

Olehkarena itu, peneliti memulai wawancara dengan menyampaikan terkait 

kerahasiaan informasi yang diberikan agar responden bisa terbuka dalam 

menjawab pertanyaan. Setelah itu, peneliti menanyakan penghayatan responden 

berada dalam kondisi keluarga stay at home dad. Responden menyampaikan 

dengan mata berkaca-kaca. Responden berulang kali menyampaikan perasaan 

kasihan melihat kondisi ayahnya yangharus tinggal di rumah karena kondisi sakit. 

 Responden juga menyampaikan kekesalan terhadap sikap ibunya yang 

selama ini jarang berada di rumah. Terlebih ibunya sering menunjukkan 

perlakukan yang berbeda terhadap anak tertentu. Responden juga merasa 

jengkel dengan kakaknya. Responden tidak menyukai kakakknya yang tidak 

bekerja. Hal itu diungkapkan oleh responden dengan kata “dehhh the real 

pengangguran kak” dan “apalagi sudahmi menikah, seharusnya kerjaki”. 

Responden menyampaikan dengan terlihat kesal. Responden juga 

menyampaikan sambil menggeleng-gelengkan kepala.  

 Kondisi keluarga yang dijalani oleh responden tergambarkan dari 

penghayatan yang disampaikan baik berupa evaluasi terhadap orang tua, 

saudara, dan perasaan berada dalam keluarga stay at home dad. Setelah itu, 

peneliti melanjutjan wawancara dengan menanyakan mengenai orientasi masa 

depan yang telah disusun dan direncanakan untuk dicapai. Hal tersebut dijawab 

oleh responden dengan perlahan. Responden juga terlihat berpikir dalam 

menjawab pertanyaan seputar orientasi masa depan. awal-awal responden 

menceritakan tentang kegagalannya masuk jurusan kedokteran. Bukan karena 

tidak lulus tapi justru tidak mendapat izin dari ibunya padahal sudah berhasil 

masuk di salah satu perguruan tinggi yang berada di bandung. Repsonden 



 
 
 

 
 

menyampaikan kekecewaannya terhadap keputusan ibunya. Bahkan responden 

tidak menerima kenyataan tersebut. Hal itu disampaikan oleh responden dengan 

wajah terlihat serius dan berkeringat. Responden juga berulang kali minum.  

 Meskipun responden mengawali dengan menceritakan kegagalannya tetapi 

pertengahan hingga akhir responden terlihat santai dan tenang menceritakan 

berbagai hal yang akan dicapai. Responden memilih untuk merancang kembali 

tujuan hidupnya setelah gagal masuk kedokteran dengan berfokus pada jurusan 

farmasi yang dijalaninya saat ini. Setelah semua pertanyaan terjawab, peneliti 

mengakhiri wawancara dengan menyampaikan kembali bahwa apapun yang 

disampaikan akan menjadi rahasia peneliti dan digunakan hanya untuk 

kebutuhan penelitian. Diakhir peneliti juga memberikan cenderamata kepada 

responden sebagai bentuk terima kasih karena telah bersedia diwawancarai dan 

membantu penelitian. Hal tersebut sebagai pertanda berakhirnya pertemuan 

yang dilakukan.  

 

  

  



 
 
 

 
 

FIELD NOTE INTERVIEW 

RESPONDEN 4 (AN) 

 

Waktu Pelaksanaan : Selasa, 24 Desember 2019 

Durasi Pelaksanaan : 1:47:04 (1 jam 47 menit 4 detik) 

Lokasi Wawancara : Warkop Bundu 

Gambaran Setting Pelaksanaan Wawancara 

 Pada hari selasa, 24 desember 2019 peneliti dan responden akhirnya 

melakukan pertemuan setelah sebelumnya gagal bertemu karena kekeliruan 

informasi. Peneliti memilih tempat duduk dibagian belakang dan berada disudut 

ruangan. Di ruangan tersebut hanya ada responden dan peneliti. Di samping 

tempat duduk peneliti dan responden terdapat tiga meja dan dua belas kursi 

kosong.  

 Sebelum memulai wawancara peneliti memberikan kesempatan kepada 

responden untuk istirahat sekitar lima menit. Setelah responden terlihat lebih 

santai peneliti mulai membangun komunikasi dengan responden. Kemudian, 

peneliti memberikan informed concent sebagai bentuk kesediaan secara tertulis 

untuk diwawancarai. Informed concent yang telah diisi diambil oleh peneliti dan 

selanjutnya memberikan lembaran metafor keluarga. Responden mengisi 

lembaran tersebut cukup lama namun terlihat sangat santai dalam menjawab 

setiap pertanyaan yang ada. Responden juga menuliskan dengan fokus. 

Sesekali bertanya apabila ada hal yang kurang dipahami. 

 Setelah responden mengisi lembaran metafor keluarga peneliti menanyakan 

kembali kesediaan responden untuk diwawancarai. Responden menyatakan 

kesediaannya dengan mengatakan “iyye kak”. Peneliti memulai wawancara 

dengan menanyakan berbagai aktivitas yang dijalani responden sebagai seorang 



 
 
 

 
 

mahasiswa baru. Kemudian, melanjutkan dengan menanyakan kondisi keluarga 

stay at home dad yang dijalani. Responden menjawab setiap pertanyaan dengan 

santai dan terbuka. Hal tersebut terlihat dari cara responden menjelaskan kondisi 

keluarganya. Responden sangat lancar menjawab dan terlihat tenang. Jawaban 

yang diberikan juga detail sehingga peneliti membiarkan responden menjelaskan 

tanpa menyela.  

 Responden menceritakan kondisi keluarganya dengan merefleksikan 

berbagai hal yang dialami selama ini. Responden mengaku sangat memaknai 

berbagai kejadian yang terjadi dalam hidupnya. Namun, pada saat menjelaskan 

tentang ayah responden terlihat berkaca-kaca. Hal tersebut terjadi karena 

responden merasa tidak tega melihat ayahnya yang sakit sehingga harus tinggal 

lebih banyak di rumah. Selama tinggal di rumah, terhadapat beberapa sikap ayah 

yang responden lihat mengalami perubahan yang menciptakan perasaan kurang 

nyaman dalam diri responden. Meskipun demikian respon tersu mencoba untuk 

memaknai hal itu dengan positif. Responden tidak ingin banyak menyalahkan 

keluarga dan orang tua. Bagi responden orang tua tidak boleh disalahkan “biar 

bagaimanapun orang tua tidak pernah salah kak”. 

 Cara responden menceritakan keluarganya sangat mengalir dan detail 

sehingga waktu berlalu begitu cepat. Responden juga terlihat senang untuk 

menyampaikan hal tersebut. Setelah berbagai pertanyaan tentang keluarga 

dijawab oleh responden peneliti selanjutnya menanyakan mengenai orientasi 

masa depan. Peneliti memulai dengan menanyakan terkait denga hal yang 

hendak dicapai masa depan oleh responden. Responden menjawab pertanyaan 

yang diberikan dengan mengaitkan berbagai peristiwa yang dialami dalam 

keluarga. Setelah semua pertanyaan terjawab, peneliti mengakhiri wawancara 

dengan menyampaikan kembali bahwa apapun yang disampaikan akan menjadi 



 
 
 

 
 

rahasia peneliti dan digunakan hanya untuk kebutuhan penelitian. Diakhir peneliti 

juga memberikan cenderamata kepada responden sebagai bentuk terima kasih 

karena telah bersedia diwawancarai dan membantu penelitian. Hal tersebut 

sebagai pertanda berakhirnya pertemuan yang dilakukan.  

  



 
 
 

 
 

FIELD NOTE INTERVIEW 

RESPONDEN 5 (PA) 

 

Waktu Pelaksanaan : Kamis, 26 Desember 2019 

Durasi Pelaksanaan : 1:11:50 (1 jam 11 menit 50 detik) 

Lokasi Wawancara : Pondok Madina 

Gambaran Setting Pelaksanaan Wawancara 

 Peneliti dan responden menyepakati waktu untuk bertemu pada siang hari di 

salah satu cafe yang ada di Makassar. Namun, ditunda hingga sore hari karena 

responden tiba-tiba ada agenda lain yang tidak bisa ditinggalkan. Pada saat sore 

hari daerah perintis hujan deras sehingga pertemuan kembali ditunda hingga 

malam hari. Akhirnya setelah beberapa kali ditunda pertemuan dilakukan 

ditempat kerja responden pada saat malam hari. 

 Sebelum memulai wawancara peneliti istirahat sekitar 10 menit untuk 

menyiapkan kebutuhan wawancara sekaligus membersihkan diri karena terkena  

hujan. Peneliti memilih ruangan yang jauh dari keramaian. Ruangan yang dipilih 

berada dibagian belakang gedung tempat kerja responden. Di ruangan tersebut 

hanya terdiri dari dua kursi dan satu meja. Di samping meja ada tempat air 

minum dan beberapa makanan.  

 Setelah semua siap, peneliti menemui responden dan mengajak untuk 

keruangan yang telah dipersiapkan. Peneliti memulai dengan memberikan 

informed concent untuk diisi sebagai bentuk kesediaan. Informed concent yang 

telah diisi diambil kembali oleh peneliti sambil memberikan lembaran metafor 

keluarga kepada responden. Peneliti memberikan kesempatan kepada 

responden untuk mengisi metafor keluarga tersebut. Pada saat lembaran 

tersebut telah terisi peneliti mengambil dan menyimpannya  di tas. 



 
 
 

 
 

 Peneliti menanyakan kembali kesediaan responden untuk diwawancarai 

dengan bertanya “apakah PA sudah siap?”. Respondenmenyatakan 

kesediaannya dengan mengatakan “iye kak”. Oleh karena itu, peneliti memulai 

dengan menanyakan aktivitas yang dijalani oleh responden. Selanjutnya 

menanyakan kondisi keluarga yang dijalani selama berada pada struktur peran 

stay at home dad. Responden menjawab pertanyaan dengan terlihat kesal. 

Responden kesal menjelaskan tentang sikap ayahnya selama ini. Namun, 

kekesalan tersebut tergantikan dengan rasa bangga ketika menceritakan ibunya. 

Responden terlihat senang menceritakan berbagai hal tentang ibunya. ketika 

menjawab pertanyaan responden juga sering batuk. 

 Berbagai pertanyaan seputar keluarga dijawab oleh responden, peneliti 

selanjutnya menanyakan mengenai orientasi masa depan yang hendak dicapai. 

Responden menjawab dengan terlihat banyak bergerak memainkan kerudungnya 

dan juga sering tersenyum. Sesekali responden juga menggaruk kepalanya. 

Setelah semua pertanyaan terjawab, peneliti mengakhiri wawancara dengan 

menyampaikan kembali bahwa apapun yang disampaikan akan menjadi rahasia 

peneliti dan digunakan hanya untuk kebutuhan penelitian. Diakhir peneliti juga 

memberikan cenderamata kepada responden sebagai bentuk terima kasih 

karena telah bersedia diwawancarai dan membantu penelitian. Hal tersebut 

sebagai pertanda berakhirnya pertemuan yang dilakukan.  

  



 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

LOOK FOR PARTICIPANTS 

  



 
 
 

 
 

LOOK FOR PARTICIPANTS 

 

 
 


